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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh, 
Puji syukur saya haturkan kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan dan 
melimpahkan Rahmat serta Ridha-Nya, sehingga penulisan tugas akhir dengan 
judul “Efek Antifungi Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) 
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menyelesaikan tugas akhir ini tepat pada waktunya.  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 
karenanya kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan peneliti demi 
kesempurnaan penyusunan. Semoga tugas akhir ini bermanfaat bagi semua pihak. 
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